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ABSTRACT 

 

In project implementation, project completion often occurs that is not under planning both in terms of time, cost, 

and quality, as well as over budget, so to overcome this, good project management is needed in the form of time, 

cost, and quality control. on the New Classroom Construction Project for Madrasah Tsnawiyah Negeri 6 Central 

Maluku located in Liang Village, Kec. Salahutu, Kab. Central Maluku which has a budget of Rp. 2,998,745,000.00 

with a planned implementation time of 126 calendar days from June to October 2022 but the realization of the 

project was late and was completed in 168 calendar days. To overcome this problem, the author uses the earned 

value method. The Earned Value method is a control method used to control project costs and time in an integrated 

manner. From the results of the last analysis in the 24th week, the work cost index (CPI) < 1, which means that 

the actual costs (ACWP) incurred were greater than the planned work costs (BCWP) so that the project experienced 

a cost deviation with a presentation of 0.92%. or 266,915,349.35 from the project budget, while for (SPI) the time 

performance index in the 18th week is <1, which means the project performance is slower than the planned 

schedule so that the project experiences a time deviation of 168 working days with an additional 42 working days 

from the scheduled implementation 126 working days so that the project was completed in the 24th week. 

 

 

ABSTRAK 

 

Dalam pelaksanaan proyek sering terjadi penyelesaian proyek yang tidak sesuai dengan perencanaan baik dari segi 

waktu, biaya dan mutu juga terjadinya overbudget sehingga untuk mengatasinya  diperlukan manajemen proyek 

yang baik berupa pengendalian waktu, biaya dan juga mutu. pada Proyek Pembangunan Ruang Kelas Baru 

Madrasah Tsnawiyah Negeri 6 Maluku Tengah yang berlokasi di Desa Liang, Kec. Salahutu, Kab. Maluku Tengah 

yang dimana memiliki angaran sebesar Rp. 2,998,745,000.00 dengan rencana waktu pelaksanaan selama 126 hari 

kalender pada bulan Juni hingga Oktober tahun 2022 tetapi realisasinya proyek terlambat dan selesai pada 168 hari 

kalender . Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka penulis menggunakan metode earned value. Metode 

Earned Value (nilai hasil) merupakan metode pengendalian yang digunakan untuk mengendalikan biaya dan waktu 

proyek secara terpadu. Dari hasil analisis terakhir pada minggu ke- 24 indeks kerja biaya (CPI ) < 1 yang berarti 

biaya actual (ACWP) yang dikeluarkan lebih besar dari pada biaya pekerjaan yang telah direncanakan (BCWP) 

sehingga proyek mengalami penyimpangan biaya dengan presentasinya sebesar 0,92 % atau sebesar 

266.915.349,35 dari anggaran proyek sedangkan untuk (SPI) indeks kinerja waktu pada minggu ke -18 <1 yang 

berarti kinerja proyek lebih lambat dari jadwal rencana sehingga proyek mengalami penyimpangan waktu selama 

168 hari kerja dengan penambahan 42 hari kerja dari jadwal pelaksanaan 126 hari kerja Sehingga proyek 

terselesaikan pada minggu ke- 24  

 

Kata Kunci : Metode Earned Value  , ACWP , CPI , BCWP , SPI  
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1. PENDAHULUAN 

Dalam pelaksanaan proyek sering terjadi penyelesaian 

proyek yang tidak sesuai  dengan perencanaan baik dari 

segi waktu, biaya dan mutu juga terjadinya overbudget 

sehingga untuk mengatasinya maka sistem manajemen 

pada proyek harus ditingkatkan secara optimal. 

Merecanakan juga mengendalian biaya dan waktu 

merupakan bagian dari manajemen proyek konstruksi 

secara keseluruhan Selain penilaian dari segi kualitas, 

prestasi suatu proyek dapat pula dinilai dari segi biaya 

dan waktu (Soeharto, Iman 1997). Biaya yang 

dikeluarkan dan waktu yang digunakan untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaa haruslah diukur secara 

berkelanjutan sehingga dapat meninjau tingkat 

penyimpangan. Adanya penyimpangan biaya dan 

waktu yang signifikan mengidentifikasikan 

pengelolaan proyek yang buruk. Untuk itu perlu 

adanya manajemen proyek yang baik berupa 

pengendalian waktu, biaya dan juga mutu yang baik 

agar dapat membantu pelaksanaan sesuai yang 

direncanakan. Ada beberapa metode yang dapat 

diterapakan dalam suatu proyek, tetapi disini penulis 

akan menggunakan metode analisis nilai hasil (Earned 

Value Analysis). Analisis nilai hasil digunakan dengan 

tujuan dapat memperkirakan (forecasting) sejauh mana 

proyek yang dilaksanakan sesuai dengan rencana. 

Adapun dengan di gunakannya metode earned value 

atau konsep nilai hasil sebagai pembanding dari 

perencanaan penjadwalan dan biaya yang sudah ada, 

pada metode ini diharapkan  sebagai pembantu dalam 

sebuah pengendalian  biaya dan waktu proyek 

diharapkan dapat digunakan sebagai acuan , referensi, 

rekomendasi  atau pertimbangan  dalam Pada 

penelitian ini Penulis melakukan studi kasus pada 

Proyek Pembangunan Ruang Kelas Baru Madrasah 

Tsnawiyah Negeri 6 Maluku Tengah yang berlokasi di 

Desa Liang, Kec. Salahutu, Kab. Maluku Tengah yang 

dimana memiliki angaran sebesar Rp. 

2,998,745,000.00 dengan rencana waktu pelaksanaan 

selama 126 hari kalender pada bulan Juni hingga 

Oktober tahun 2022 (sumber: Time Schedule, 2022). 

tetapi realisasinya proyek terlambat dan selesai pada 

168 hari kalender . Hal ini membuktikan bahwa adanya 

pengendalian waktu yang kurang baik pada proyek 

tersebut.  Keterlambatan yang terjadi disebabkan oleh 

adanya perubahan cuaca yang buruk , dan mobilisasi 

material yang terlambat sehingga mengakibatkan 

terjadi peningkatan biaya yang signifikan jika 

dibandingkan dengan perencanaan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep nilai hasil adalah konsep menghitung 

besarnya biaya yang menurut anggaran sesuai dengan 

pekerjaan yang telah dilaksanakan atau diselesaikan 

(budgeted cost of work performed). Bila ditinjau dari 

jumlah pekerjaan yang diselesaikan untuk pekerjaan 

tersebut: Dengan perhitungan ini diketahui hubungan 

antara apa yang sesungguhny telah dicapai secara fisik 

terhadap jumlah anggaran yang telah dikeluarkan. 

 

Nilai Hasil = (%penyelesaian) X (anggaran)        (1)  

Keterangan : 

1. % penyelesaian yang dicapai pada saat pelaporan 

2. Anggaran yang dimaksud adalah real cost biaya 

proyek 

 

2.1 Indikator Yang Digunakan 

Menurut Soeharto (1995) konsep dasar nilai hasil 

a) Biaya Aktual (actual cost = AC) / Actual Cost of 

Work Performed ACWP  

ACWP (actual cost of work performed) adalah 

jumlah biaya aktual dari pekerjaan yang telah 

dilaksanakan.  

 

b) Nilai Hasil (Earned Value = EV) / Budgeted Cost 

of Work Performed BCWP 

BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) 

merupakan indikator yang menunjukkan nilai hasil 

dari perspektif nilai pekerjaan yang dilakukan 

dibandingkan dengan anggaran yang diharapkan 

untuk melakukan pekerjaan tersebut. 

 

BCWP = Persentase Bobot Realisasi x   Nilai kontrak  

 

c) Jadwal Anggaran (planned Value = PV) /  

Budgeted Cost of Work Scheduled BCWS 

BCWS (budgeted cost of work scheduled) adalah 

seperti anggaran untuk paket pekerjaan, tetapi 

disiapkan dan dikaitkan dengan jadwal 

pelaksanaan.  

BCWS = Persentase Bobot Rencana  x Nilai 

Kontrak 

 

d)   Cost Variance (CV) dan Schedule Variance (SV)  

Cost Variance (CV) diterapkan untuk menghitung 

selisih antara BCWP dan ACWP. Nilai CV yang 

positif menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan 

sesuai anggaran atau di bawah anggaran. Nilai CV 

negatif menunjukkan bahwa biaya yang 

dikeluarkan melebihi anggaran atau dikenal dengan 

cost overrun. Sedangkan schedule variance 

diterapkan untuk menghitung penyimpangan antara 

BCWS dan BCWP. Nilai SV positif menunjukkan 

bahwa lebih banyak paket pekerjaan proyek telah 

dilaksanakan dari yang diharapkan. Sebaliknya, 

nilai SV negatif menunjukkan performa kerja yang 

buruk karena lebih sedikit paket kerja yang 

disebarkan dari yang direncanakan. Rumus untuk 

varians biaya dan varians jadwal adalah : 

 

Varians Biaya (cv) = EV atau CV = BCWP – ACWP 

        (2) 

Jika cv :  

• Negative (-)   = Cost Overrun (biaya   atas 

rencana) 

• Nol (0)              = sesuai biaya  

• Positive (+)     = Cost Underrun (biaya 

dibawah rencana) 

 

Varians jadwal (SV) = EV – PV atau SV = BCWP – 

BCWS     ………………………………….     (3) 
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Jika SV : 

• Negative (-)       = terlambat dari jadwal 

• Nol (0)    = tepat waktu 

• Positive (+)          = lebih cepat dari jadwal 

 

d) Indeks Produktifitas  

1. Cost Performance Index CPI  

Perbandingan antara biaya prestasi terhadap biaya 

yang telah di keluarkan (Soeharto, 1995). Untuk 

menghitung Cost Perform Indekx (CPI) dapat 

menggunakan rumus: 

Indeks Kinerja biaya CPI = BCWP/ACWP                                 

 

2. Schedule Performance Index SPI  

Manajer proyek sering ingin mengetahui 

penggunaan sumber daya, yang dapat ditampilkan 

sebagai indeks produktivitas atau kinerja. Indeks 

Kinerja Jadwal (SPI). Nilai SPI menunjukkan 

pekerjaan yang dilakukan sesuai perencanaan.  

      Indeks Kinerja Jadwal SPI = BCWP/BCWS   

  

e) Proyeksi Jangka Waktu dan Biaya Pelaksanaan 

Proyek  

Perkiraan biaya dan waktu : 

1.  Perkiraan biaya pekerjaan tersisa (Estimate To 

Completion)  

Adalah perkiraan biaya pekerjaan tersisa proyek 

ETC = (Anggaran Keseluruhan-BCWP)/CPI                          

2. Perkiraan total biaya proyek (Estimate At 

Completion)  

Adalah jumlah pengeluaran hingga saat pelaporan 

ditambah prakiraan biaya untuk pekerjaan sisa.  

                     EAC = ACWP + ETC                                                    

3. Perkiraan waktu Pekerjaan tersisa (Estimate To 

Schedule)  

Adalah jika kinerja dianggap tetap seperti 

pelaporan, maka perkiraan waktu tersisa atau ETS 

= waktu rencana – waktu pelaporan / SPI                          

4. Perkiraan total waktu seluruh pekerjaan (Estimate 

At Schedule)  

Merupakan jumlah keseluruhan waktu pekerjaan 

saat pelaporan dengan perkiraan waktu untuk 

pekerjaan sisa. 

 EAS = Waktu pelaporan + ETS                                                 

             

3. METODOLOGI 

3.1 Lokasi Penelitian 

Dalam penulisan proposal skripsi ini penulis 

melakukan penelitan yang berlokasi di Jl. Raya . 

Waihula Liang , kec Salahutu, kabupaten Maluku 

Tengah  

 

3.2  Jenis Data 

1. Data Primer data yang penulis dapat langsung 

di lapangan berupa foto dokumentasi proyek . 

2. Data Sekunder adalah data yang penulis dapat 

dari Kantor Konsultan.antara lain: Time 

Schedule,Laporan Mingguan , RAB  

 

3.3  Diagram Alir Penelitian 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

Sumber : Penulis, 2023 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Menghitung ACWP (Actual Cost Of Performed) 

ACWP (actual cost of work performed) adalah jumlah 

biaya aktual dari pekerjaan yang telah dilaksanakan. 

Biaya ini diperoleh dari data-data akuntansi atau 

keuangan proyek pada tanggal pelaporan 

 

Tabel 1. Rekapan Biaya Aktual Proyek 

 
Sumber : Penulis, 2023 

 

4.2 Menghitung BCWS (Budget Cost Of Work 

Schedule)  

 

Rumus  : Persentase Bobot Rencana  x Nilai Kontrak 

Keterangan   :  

Nilai Kontrak =   2.998.745.000 



JOURNAL  AGREGATE                         VOL. 3, NO. 2, SEPTEMBER 2024 
 

 

e-ISSN:2964-5158                                                                                                                 Halaman  86 

Nilai BCWS pada saat pelaporan minggu ke - 11  

BCWS =  44,66 %  x 2.998.745.000 

BCWS =  1.339.239.517 

 

Nilai BCWS pada saat pelaporan minggu ke- 18  

BCWS =  100 % x  2.998.745.000 

BCWS =  2.998.745.00 

 

Tabel 2. Perhitungan BCWS (Budget Cost Of Work 

Schedule ) 

 
Sumber : Penulis, 2023 

 

4.3 Menghitunng BCWP ( Budget Cost Of Work 

Performed) 

 

Rumus  : BCWP = Persentase Bobot Realisasi x Nilai 

kontrak  

 

Keterangan :  

Nilai Kontrak  = 2.998.745.000  

Nilai  BCWP Pada ssat pelaporan minggu ke- 19  

BCWP =  76,20%  x 2.998.745.000  

BCWP = 2.285.043.690 

 

Nilai BCWP Pada saat pelaporan minggu ke- 28  

BCWP = 100 % x 2.285.043.690 

BCWP = 2.285.043.690 

 

Untuk Perhitungan minngu berikutnya dapat di 

lakukan dengan cara yang sama seperti di atas , berikut 

ini hasil perhitungan BCWP dari minggu ke- 1 sampai 

minggu ke- 28 dapat dilihat dalam tabel di bawah ini 

 

Tabel 3. Perhitungan BCWP (Budget Cost of Work 

Performed) 

 
Sumber : Penulis, 2023 

 

4.4 Menghitung CV ( Cost Varians) 

Rumus :  

CV = BCWP - ACWP  

Nilai CV pada saat pelaporan minggu ke - 19  

CV = BCWP - ACWP 

       =  2.285.043.690 - 2.592.428.575,67 

  = -307.384.885,67 

Pada hasil analisa minggu ke – 19 hasilnya negatif (-) 

itu berarti biaya di atas rencana ( cost overrun) 

sehingga besar penyimpangan biaya pada minggu ke – 

19 sebesar Rp 307.384.885,67 

 

Nilai CV pada saat pelaporan minggu ke- 28  

CV = BCWP – ACWP  

= 2.998.745.000 - 3.265.660.349,35 

= -266.915.349,35 

 

Pada Hasil analisa minggu ke- 28 hasil nya negatif (-) 

itu berarti biaya di atas rencana ( cost overrun) sebesar 

Rp 266.915.349,35. 

 

Untuk perhitunagan Minggu berikutnya dapat di 

lakukan dengan cara yang sama seperti di atas , berikut 

ini hasil perhitungan CV dari minggu ke- 1 sampai 

minggu ke- 28 dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.  
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       Tabel 4. Perhitungan CV ( Cost Varians) 

 
Sumber : Penulis, 2023 

 

4.5 Menghitung SV ( Schedule Varians ). 

Rumus :  

SV = BCWP (%) – BCWS ( %)  

Nilai SV pada saat Pelaporan Minggu ke- 18. 

SV = BCWP (%) – BCWS ( %) 

         = 71,18 - 100 

      = -28,82 

 

Pada hasil analisa minggu ke-18 hasilnya negatif (-) itu 

berarti progres pekerjaan terlambat dari jadwal rencana 

sehingga besar penyimpangan waktu pada minggu ke- 

18 sebesar 28,82 %. 

 

Untuk perhitungan minggu sebelumnya dapat di 

lakukan dengan cara yang sama seperti di atas , berikut 

ini hasil perhitungan SV dari minggu ke- 1 sampai 

minggu ke- 18. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Perhitungan SV (Schedule Varians ) 

 
Sumber : Penulis, 2023 

 

4.6 Menghitung CPI (Cost Performance Index) 

Rumus  : CPI = 
𝐵𝐶𝑊𝑃

𝐴𝐶𝑊𝑃
 

Nilai CPI pada saat pelaporan minggu ke- 11  

CPI = 
1.275.366.249

1.045.238.219.,38
 

       = 1,22 

1,22 > 1 berarti biaya actual ( ACWP) yang di 

keluarkan lebih kecil dari pada biaya pekerjaan 

yang telah direncanakan ( BCWP)  

 

Nilai CPI pada saat pelaporan minggu ke- 19  

CPI = 
2.285.043.690

2.592.428.575,67
 

       = 0,88  

0,88 < 1 , berarti biaya actual ( ACWP) yang di 

keluarkan lebih besar dari pada biaya pekerjaan 

yang telah direncanakan (BCWP)  

 

Untuk perhitungan minggu berikutnya dapat dilakukan 

dengan cara yang sama seperti di atas , berikut 

perhitungan CPI dari minggu ke- 1 sampai minggu ke- 

28 dapat dilihat pada tabel di bawah ini . 
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Tabel 6. Perhitungan CPI ( Cost Performance 

Index)  

 
Sumber : Penulis, 2023 

 

4.7 Menghitung SPI ( Schedule Performance Index) 

Rumus : SPI = 
𝐵𝐶𝑊𝑃 %

𝐵𝐶𝑊𝑆%
 

 

Nilai SPI pada saat pelaporan minggu ke- 11 

SPI = 
42,53

44,66
 

             = 0,9523 

0,9523 < 1 berarti kinerja proyek lebih lambat dari 

jadwal rencana .  

 

Nilai SPI pada saat pelaporan minggu ke- 18  

SPI = 
 71,18

100
 

             = 0,7118  

0,7118 < 1 Berarti kinerja proyek lebih lambat dari 

jadwal rencana .  

 

Untuk perhitungan minggu sebelumnya dapat di 

lakukan dengan cara yang sama seperti di atas, berikut 

ini hasil perhitungan SPI dari minggu ke- 1 sampai 

minggu ke- 18.  

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7.  Perhitungan SPI (Schedule Performance 

Index) 

 
Sumber : Penulis, 2023 

4.8 Menghitung Perkiraan Biaya Dan Jadwal 

Proyek 

Perkiraan biaya pekerjaan (ETC dan EAC) 

 

ETC ( Estimate Temporary Cost )  

      Rumus: ETC =  
𝐵𝐴𝐶−𝐵𝐶𝑊𝑃

𝐶𝑃𝐼
    

       EAC ( Estimate at Complection ) 

Rumus : EAC = ACWP + ETC  

 

Nilai ETC dan EAC pada saat pelaporan 

minggu ke- 18  

     ETC =  
2.998.745.000−2.134.506.691

0,87
 

                          =  541.935.345  

     EAC = ACWP + ETC 

          = 306.088.121,82 

            =  848.023.466,85 

 

Tabel 8. Perhitungan ETC ( Estimate Temporary 

Cost) 

 
Sumber : Penulis, 2023 
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Tabel 9. Perhitungan EAC (Estimate At 

Complection) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Penulis, 2023 

 

4.9 Perkiraan waktu pekerjaan ( ETS dan EAS )  

                    Rumus : ETS = 
𝑠𝑖𝑠𝑎 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 ( ℎ𝑎𝑟𝑖 )

𝑆𝑃𝐼
 

                    Sisa waktu  = waktu rencana – minggu ke- n  

                    Waktu rencana = 126 (HK) + Adendum 62 (HK)  

                                              = 168 (HK) 

 

    EAS ( Estimate All Schedule)  

    Rumus : EAS = Waktu Selesai (HK) + ETS  

 Waktu selesai (HK) = Minggu ke- n + ETS  

 

  Nilai ETS dan EAS pada saat pelaporan minggu ke-     

19  

     ETS   = 
𝑠𝑖𝑠𝑎 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 ( ℎ𝑎𝑟𝑖 )

𝑆𝑃𝐼
 

     Sisa waktu  = Waktu rencana – minggu ke-n 

                          =168-126 

                                    = 42 hari  

   ETS   = 
42 ℎ𝑎𝑟𝑖

0,95
 

                       = 59 hari  

 

   EAS = Waktu selesai (HK) + ETS  

   Waktu selesai (HK) = Minggu ke-n +ETS 

   Waktu selesai (HK) = Minggu ke-18 + ETS 

    EAS         = 18x7 + 59 

 EAS         =  185 hari  

 

Jadi pada pelaporan minggu ke- 18 total pekerjaan 

biaya tersisa ( ETC) adalah  Rp 541.935.345 dengan 

sisa waktu (ETS) adalah 59 hari yang di butuhkan 

untuk penyelesaian proyek. Sehingga perkiraan total 

biaya (EAC) adalah Rp 848.023.466,85 dengan total 

waktu (EAS)  185 hari 

 

Untuk perhitungan minggu sebelumnya dapat di 

lakukan dengan cara yang sama seperti di atas, berikut 

ini hasil perhitungan dari minggu ke-1 sampai minggu 

ke-18  

 

Tabel 10. Perhitungan ETS ( Estimate Temporary 

Schedule) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Penulis, 2023 

 

Tabel 11. Perhitungan EAS ( Estimate All Schedule) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Penulis, 2023 

 

5. PENUTUP 

5.1.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang menggunakna metode 

nilai hasil (earned value ) pada proyek pembangunan 

ruang kelas baru Madrasah Tsanawiya Negeri 6 

Maluku Tengah mendapatkan hasil yaitu: 
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1. Dari hasil analisis terakhir pada minggu ke- 24 

indeks kerja biaya (CPI ) = 0,92 % < 1 yang berarti 

biaya actual (ACWP) yang dikeluarkan lebih besar 

dimana total ACWP komulatif yang dikeluarkan 

selama pekerjaan berlangsung sebesar 

3.265.660.349,35 dari pada biaya pekerjaan yang 

telah direncanakan (BCWP) 2.998.745.000 

sehingga proyek mengalami penyimpangan biaya 

sebesar 266.915.349,35 dari anggaran proyek  

    

   Dari hasil analisis pada minggu ke -18 sesuai 

rencana indeks kinerja waktu (SPI) = 0,7118 <1 

yang berarti kinerja proyek lebih lambat dari jadwal 

rencana sehingga proyek mengalami 

penyimpangan waktu selama 168 hari kerja dengan 

penambahan 42 hari kerja dari jadwal pelaksanaan 

126 hari kerja Sehingga proyek terselesaikan pada 

minggu ke- 24  

 

5.2.   Saran 

Setelah mengamati dan menganalisis terkait dengan 

keterlambatan dan pembengkakan biaya yang terjadi 

pada proyek pembangunan Ruang Kelas Baru 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Maluku Tengah maka 

penulis mengemukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Pengendalian biaya dan waktu sebaiknya di 

lakukan secara mingguan sehingga pengendalian 

biaya dan waktu  dapat lebih efektif guna untuk 

melakukan tindakan pencegahan agar 

penyimpangan pada biaya dan waktu tersebut 

tidak terjadi. 

2.  Dalam menggunakan metode earned value atau 

konsep nilai hasil penulis sebaiknya memilih 

proyek dengan ketepatan data yang akurat . 

pemilihan proyek yang mempunyai data yang 

salah akan berpengaruh pada analisa perhitungan 

yang di hasilkan. 
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